BAB IV

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Rumah Kos

Rumah kos atau sering disebut dengan kos-kosan adalah sgjenis
kamar sewa yang disewa (booking) selama kurun waktu tertentu sesuai
dengan perjanjian pemilik kamar dan harga yang disepakati.> Rumah kos
atau juga sering disebut dengan kos-kosan merupakan sala satu kebutuhan
bagi para mahasiswa yang sedang menempuh ilmu di daerah lain di luar
kampung halaman, dan rumah kos merupakan kebutuhan utama. Pada
umumnya mahasiswa yang memiliki perekonomian yang lebih tinggi akan
memilih rumah kos atau kos-kosan yang lebih mewah atau yang memiliki
fasilitas yang lebih lengkap, atau memilih untuk tinggal di asrama. Namun
untuk mahasiswva yang memiliki kondisi ekonomi yang menengah
kebawah biasanya akan tinggal disebuah kamar kos atau sering juga
disebut kos-kosan yang lebih sederhana dengan harga yang tentunya lebih
murah.?

Dari berbagai sudut pandang, rumah kos atau sering disebut kos-
kosan memiliki perbedaan dengan rumah kontrakan sebagai hunian yang
biasanya menjadi objek perjanjian sewa-menyewa. Perbedaan tersebut
dilihat dari berbagai sudut pandang yaitu antara lain: pertama, bahwa jika
dilihat dari sistem pembayaran maka rumah kos atau kos-kosan melakukan

pembayaran dalam jangka bulanan atau kelipatan sedangkan rumah

'Pramudi Utomo, Dinamika Pelgjar dan Mahasiswa di Sekitar Kampus Y ogyakarta, (Y ogyakarta:
Universitas Negeri Y ogyakarta, 2009), him. 11.

“Dadi Rosadi, Aplikas Sistem Informasi PencarianTempat Kos di Kota Bandung Berbasis
Androit” Jurnal Computech & Bisnis. Edisi 10, No. 1, (juni 2016), him. 1.
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kontrakan jangka pembayaran nya yaitu tahunan atau kelipatan. Kedua,
bahwa jangka waktu sewa rumah kos yaitu terpaut bulanan, sehingga
jangka waktunya terbilang pendek sedangkan rumah kontrakan, jangka
waktu tahunan dan apabila belum habis jangka waktunya dan penyewa
rumah kontrakan merasa bosan, maka penyewa biasanya melakukan oper
kontrak dengan piha lain. Ketiga, bahwa pengawasan oleh pemilik rumah
kost atau kos-kosan maka ada yang di namakan ibu kos dan bapak kos
sebagal pengelola sekaligus yang mengawasi seluruh penghuni kos,
sedangkan rumah kontrakan seperti milik sendiri.

Pada prinsipnya fungsi kos-kosan atau rumah kos merupakan
sarana tempat tinggal sementara bagi mahasiswa yang pada umumnya
berasal dari luar daerah selama masa studinya, dan juga merupakan sarana
tempat tinggal sementara bagi masyarakat umum yang tidak memiliki
rumah tinggal agar berdekatan dengan lokasi kerja. Fungs kos-kosan yang
selama ini sebagai tempat tinggal, lalu berkembang dan berdampak pada
lingkungan sekitarnya.Masyarakat disekitar tempat kos tersebut kemudian
menyigpkan penambahan sarana pendukung untuk mereka bisa
beraktivitas baik di dalam lokas kos-kosan itu sendiri maupun disekitar
kos-kosan tersebut. Salah satu contohnya adalah penyediaan jasa laundry,
rumah makan, warnet atau tempat print dan lain sebagainya.

Sarana penawaran kos-kosan atau rumah kontrakan hampir tidak
pernah sepi peminat.Kos-kosan biasanya dibangun didekat kampus atau

perkantoran. Seperti halnya rumah kos kynan yang terletak di Dusun

*Ibid, him. 2.
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Asemmanis 1 Desa Larangan Tokol Pamekasan Kecaman Tlanakan
Kabupaten Pamekasan yang berdekatan dengan kampus IAIN Madura.
Rumah kost kynan merupakan salah satu kos-kosan yang berada di Desa
Larangan Tokol Pamekasan.

Pada mulanya rumah kost kynan tersebut adalah rumah biasa yang
kemudian oleh sang pemilik dikelola menjadi sebuah rumah kos atau kos-
kosan dikarenakan banyak kamar kosong yang tidak terpakai. Rumah kos
kynan ini beroperasi sgak pertengahan tahun 2016 dimana terdapat 11
kamar, tiap kamar terdiri dari 4-5 orang dengan dilengkapi 3 kamar mandi,
kasur, lemari dan juga dapur.Rumah kos ini banyak diminati oleh
mahasisva karena tempatnya yang sangat strategis yaitu berdekatan
dengan kampus dan juga harga yang tidak terlalu mahal yaitu Rp.

140.000/perbulan.

TABEL 1

Daftar Jumlah Penyewa di Rumah Kost Kynan

No Jumlah Jenis Kelamin Semester
1 15 Perempuan Enam
2 10 Perempuan Dua
3 10 Perempuan Empat

B. Paparan Data
Paparan data dari hasil temuan penelitian yang diperoleh di

lapangan, merupakan sesuatu yang sangat pokok dalam penelitian. Oleh
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karena itu, dalam bab ini akan disgjikan dan dijelaskan hasil temuan
penelitian, balk yang diperoleh dari hasil wawancara, observas
(pengamatan), maupun dokumentasi.

Data yang di kumpulkan melalui wawancara atau observas
langsung kepada para informan yang tidak lepas dari fokus dan tujuan
penelitian itu sendiri, yakni: Pertama, Bagaimana praktik akad
ijarahkamar kos yang disertai dengan penambahan tarif sewa di Rumah
Kost Kynan. Kedua; Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tambahan
tarif sewa-menyewa kamar kos di Rumah Kost Kynan.

Selanjutnya akan dipaparkan hasil penelitian dengan tekhnik
pengumpulan data yang terdiri dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Maka dari itu peneliti perlu menjelaskan dan menguraikan
secaradetail dari persoal an-persoalan yang ada didalamnya.

1. Bagaimana praktik akad ijarah kamar kos yang disertai dengan
penambahan tarif sewa di Rumah Kost Kynan.

ljarah atau sewa-menyewa adalah akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui
pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti dengan pemindahan barang itu
sendiri.

Perjanjian sewa-menyewa yang berlangsung antara penyewa dan
yang menyewakan tidak selamanya merupakan perjanjian yang sederhana
bahkan tidak jarang menimbulkan masalah.Di Rumah Kost Kynan
mahasiswa yang ingin menyewa kamar kos, biasanya datang langsung ke

Rumah Kost Kynan yang terletak di Dusun Asemmanis 1 Desa Larangan
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Tokol Pamekasan. Hal ini selaras dengan perkataan pemilik kos, Evi

Kurniawati:

"Biasanya mahasiswa yang ingin kos atau yang ingin memesan
kamar, datang langsung ke kos untuk melihat-lihat terdahulu
fasilitas-fasilitas apa sgja yang di sediakan disini. Kemudian saya
menjelaskan peraturan-peraturan yang ada disini seperti halnya,
tidak boleh membawa masuk teman cowok, tidak boleh keluar kos
jika iudah jam 9 malam, dan selau menjaga kebersihan rumah
kos".

Selaras juga dengan apa yang dinyatakan oleh Roy Ainik Dillah

bahwa ia menyatakan:

“lya memang, mahasiswa yang ingin kos atau ingi memesan kamar
datang langsung ke kos menemui pemilik kos, untuk melihat-lihat
terlebih dulu kondisi kosan. Namun ada juga sebagian yang
memesan atau menyewa kamar kos melaui temannya yang kos di
rumah kost kynan, sehingga calon penyewa tidak perlu lagi datang
kekosan untuk melihat-lihat kosan karena sudah tahu kondisi kosan
dari temannya tersebut™®

Dari hasil wawancara yang telah dipaparkan oleh ibu Evi

Kurniawati, peneliti menyimpulkan bahwa praktik akad ijarah dalam

sewa-menyewa kamar kos, pihak yang menyewa (mustajir) datang

langsung ke rumah pemilik kos (mu'jir) untuk melihat-lihat terlebih dulu

sebelum melakukan kesepakatan atau perjanjian akad, namun ada juga

sebagian yang melakukan akad melalui temannya yang kos disana. Hal

senada juga diungkapkan oleh Sulistiani yang juga mengungkapkan

bahwa

"Dulu waktu saya mau kos, saya juga datang langsung ke Rumah
Kost Kynan untuk melihat-lihat rumah kos tersebut. Kemudian

setelah saya merasa cocok sayapun melakukan akad dengan

*Efi Kurniawati, (Pemilik Rumah Kost Kynan), Hasil Wawancara 12 Januari 2020.
*Roy Ainik Dillah, (Penyewa Rumah Kost Kynan), Hasil Wawancara 14 Februari 2020.
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pemilik kos, dan mayoritas penyewa yang kos disini adalah

mahasiswi di IAIN".°

Begitu juga dengan hasil observasi yang ditemukan oleh peneliti
bahwa:

“Penyewa kos atau penghuni di rumah kost kynan yang terletak di

Dusun Asemmanis Desa Larangan Tokol rata-rata perempuan

semua, dan mereka merupakan mahasiswi-mahasiswi di kampus

IAIN.”

Kemudian setelah penyewa merasa cocok dengan rumah kos
tersebut, penyewa diharuskan untuk melakukan akad dan membayar DP
dulu. Sebagaimana hal ini dituturkan oleh ibu Evi selaku pemilik rumah
kos.

"Untuk menyewa kamar disini, calon penyewa diharuskan
melakukan akad terlebih dahulu, dimana akad yang digunakan
disini adalah akad orang.Y aitu setiap orang mempunyai kewgjiban
yang sama untuk membayar uang sewa yang sudah ditentukan.Dan
bagi calon penyewa diharuskan untuk membayar DP dulu sebelum
menempati kamar kos".2

Ha ini selaras dengan ungkapan Roy Ainik Dillah selaku
mahasi swa yang kos di rumah kost kynan.

"lya, memang uang sewa kamar perorangnya itu Rp: 140.000 ribu

perbulan, dengan DP separuh dari uang sewa yang sudah

ditentukan. Hal tersebut memang sudah menjadi peraturan disana
mulai rumah kos tersebut peroprasi sampai saat ini. Dan disana

terdapat 11 kamar dengan penghuni kurang lebih 35 orang dimana
tiap kamar berisi 4-5 orang.”

®sulistiani, (Penyewa), Hasil Wawancara 12 Januarai 2020

"Hasil Observasi, Rumah Kost Kynan, 14 Februari 2020.

®Efi Kurniawati, (Pemilik Rumah Kost Kynan), Hasil Wawancara 12 Januari 2020.
*Sulistiani, (Penyewa), Hasil Wawancara 12 Januari 2020.
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Dari penjelasan informan saya memiliki info bahwasanya biaya
uang sewa yang diterapkan di rumah kost kynan sebesar Rp: 140.000 ribu
perbulan, sedangkan DP yang harus dibayarkan separuh dari uang sewa
yaitu Rp: 70.000 ribudan disana terdapat 11 kamar dengan jumlah
pemnghuni sekitar kurang lebih 35 orang.

Begitu juga dengan hasil observas yang dilakukan oleh pendliti
bahwa:

“Jumlah kamar yang ada di rumah kost kynan yaitu ada 11

(sebelas) kamar dengan 3 (tiga) kamar mandi dan 2 (dua) dapur.

Dimana setigp kamar sudah disediakan kasur dan lemari serta

stopkontak.™°

Sedangkan berkaitan dengan pihak ketiga yang ikut serta dalam
pemakian fasilitas kamar yang dikenaitambahantarif, maka dalam hal ini
sebagaimana mana dinyatakan oleh Sulistiani selaku penyewa kamar kos
di Rumah Kost Kynan.

“Pada awal akad atau pada saat perjanjian pemilik (ibu kos) tidak

pernah menyinggung atau mengatakan mengena tambahan tarif

ketika ada pihak ketiga yang ikut serta dalam pemkaian fasilitas
kamar, dengan kata lain pemilik kos disini tidak keberatan jika ada
pihak ketiga yang ikut serta dalam pemakaian fasilitas kamar.

Namun yang terjadi dilapangan ketika ada teman saya yang

mengingp dan ikut serta menikmati faslitas kamar yang

disediakan, pemilik kos disini meminta tambahantarif kepada
saya” ™t

Dari penjelasan informan dapat disimpulkan bahwa dalam akad

perjanjian sewa-menyewa kamar kos di Rumah Kost Kynan tersebut,

pemilik kos tidak sedikitpun menyinggung atau memberitahukan bahwa

"°Hasil Observasi, Rumah Kost Kynan, 14 Februari 2020.
"Sulistiani, (Penyewa), Hasil Wawancara 12 Januari 2020
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ada tambahantarif yang harus dibayar oleh penyewa ketika ada teman atau

pihak ketiga yang ikut serta dalam pemakian fasilitas kamar.

“Dulu waktu saya kos, ibu kos juga tidak pernah menyinggung
mengenal keterlibatan pihak ketiga di awa akad, malah sebelum
akad terjadi ibu kos hanya menjelaskan atau memberitahukan
mengenal fasilitas-fasilitas apa sgja yang ada di rumah kos dan
mengenai peraturan-peraturan seperti halnya tidak boleh bawak
masuk temen cowok, tidak boleh keluar jika sudah jam 9 malam,
kalau pulang terlabat harus izin terlebih dulu dengan alasan yang
dapat diterima dan peraturan-peraturan lainnya. Akan tetapi ibu
kost disini sama sekali tidak menjelaskan mengenai tambahan tarif
yang harus dibayar ketika ada pihak lain atau pihak ketiga yang
ikut serta dalam pemakaian fasilitas kamar”.*?

Hal senadajuga diungkapkan oleh Evi Kurniawati bahwa:

“Pada awalnya sih saya tidak menerapkan sistem tambahan tarif
tersebut, namun ketika ada teman dari salah satu penyewa
menginap disini barulah saya menerapkan sisitem tersebut. Karena
saya rasa dengan adanya pihak ketiga yang ikut serta dalam
pemakaian fasilitas kamar hal tersebut merugikan bagi penyewa-
penyewa lainnya.”*

Dari penjelasan informan di atas dapat disimpulkan bahwa

memang diawal akad atau pada saat akad terjadi pemilik kos tidak

keberatan mengenai keterlibatan pihak ketiga yang ikut serta dalam

pemakaian fasilitas kamar di Rumah Kost Kynan, namun ketika ada pihak

ketiga yang terlibat dalam pemakian fasilitas kamar barulah pemilik kos

menerapkan sistem tambahan tarif tersebut.Hal itu sesuai dengan

pernyataan dari Nurul Qamariyah selaku pihak ketiga:

“Saya tidak mengetahui kalau ada sistem seperti itu, dan menurut
teman saya yang kos disana ibu kos nya juga tidak keberatan kalau

ada teman atau saudara yang ingin menginap.Fasilitas yang saya

2Roy Ainik Dillah, (Penyewa), Hasil Wawancara 14 Februari 2020
BEfi Kurniawati, (Pemilik Rumah Kost Kynan), Hasil Wawancara 12 Januari 2020.
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pakal disini seperti kamar mandi, listrik untuk mengecas HP serta

kamar untuk tidur.”**

Dalam ha ini penyewa kos masih melakukan perizinan sesuai
prosedur yang berlaku. Hal tersebut saya ketahui dari pernyataan dari
Sulistiani selaku peyewa kos:

“lya, pemilik kos sudah tau bahwa ada teman saya yang akan
menginap disini. Dan pada saat itu pemilik kos tidak menegur atau
memberitahukan kalau ada tambahan tarif jika ada teman yang
menginap dan ikut serta dalam pemakain fasilitas kamar, malahan
ibu kos disini memberikan izin kepada teman saya untuk menginap
disini. Adapun tarif tambahan yang diberlakukan oleh pemilik kos
sebesar Rp.20.000/hari. Karena teman saya menginap selama 2 hari
jadi tota Rp.40.000 ribu, sedangkan uang sewa kos sebesar
Rp.140.000/bulan. Jika diakumulasikan dengan uang tambahan ini
sangat tidak rasional karena pemakaian fasilitas oleh pihak ketiga
tidak seberapa. Sedangkan uang kos perhari jika diasumsikan
hanya sebesar Rp.4.500/hari.”*

Senada dengan apa yang diungkapkan Evi Kurniawati selaku
pemilik kos di rumah kost kynan, bahwa:

“lya penyewa memang sudah meminta izin terlebih dahulu kepada

saya bahwa akan ada temannya yang akan menginap, dan saya juga

sudah memberikan izin kepada penyewa”.*®

Selaras dengan ungkapan yang dinyatakan oleh Roy Ainik Dillah
selaku penyewa di rumah kost kynan:

“lya memang ada salah satu teman dari penyewa yang menginap di

kos, namun saya rasa ibu kos sudah tahu mengena hal itu. Karena

penyewa sebelum memasukkan temannya meminta izin terlebih

dulu kepada pemilik kos. Akan tetapi pemilik kos disini tidak

memberitahukan dan tidak ada pula akad tambahan mengenai

tambahan tarif yang akan diberlakukan ketika ada pihak ketiga
yang terlibat. Dan menurut saya pribadi tambahan tarif yang

“Nurul Qamariyah, (Pihak yang Terlibat), Hasil Wawancara 15 Januari 2020.
Bsulistiani, (Penyewa), Hasil Wawancara 12 Januari 2020.
"*Efi Kurniawati, (Pemilik Rumah Kost Kynan), Hasil Wawancara 12 Januari 2020.
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diberlakukan tersebut terlalu maha karena fasilitas yang dipakai
oleh pihak ketiga disini tidak seberapa.”*’

Dari argumentasi tersebut dapat diambil kesimpula bahwa memang
penyewa sudah melakukan perizinan yang berlaku dan pemilik kos tetap
tidak memberitahukan atau menjelaskan mengenai tambahan tarif tersebut
ketika penyewa meminta izin kepada pemilik kos. Dan perbandingan
antaran uang sewa dengan tambahan tarif yang diberlakukan kepada pihak
ketiga terlampau sangat jauh dengan pemakaia fasilitas yang yang biasa
dipaka oleh peyewa kos. Jadi biaya yang dikenakan kepada pihak ketiga
lebih maha dibandingkan biaya yang dikenaka kepada penyewa kos
dengan fasilitas yang sama. Sedangkan fasilitas yang dipakal oleh pihak
ketiga tidak seberapa dibandingkan dengan fasilitas yang dipaka oleh
peyewa tetap.

C. Temuan Pendlitian

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan mengumpulkan data dan
mendeskripsikan sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan maka
peneliti menemukan beberapa hal yang menjadi temuan penelitian yang
diantaranya sebagai berikut:

1. Praktik akad ijarah dalam sewa-menyewa kamar kosdilakukan di
rumah pemilik kos (mu’jir).
2. Adanyatarif tambahan yang diberlakukan kepada pihak ketiga.

3. Tidak adakeelasan akad dalam praktik ljarah.

“Roy Ainik Dillah, (Penyewa), Hasil Wawancara 14 Februari 2020.
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4. Biaya yang dikenakan kepada pihak ketiga lebih besar dibandingka
penyewa tetap.

5. Tambahan tarif yang diberlakukan kepada pihak ketiga tidak
menambah fasilitas kos yang ada.

D. Pembahasan

1. Praktik Akad Iljarah Kamar Kos yang Disertai dengan

Penambahan Tarif Sewa di Rumah Kost Kynan.
ljarah (sewa-menyewa) adalah memberi penyewa kesempatan
untuk mengambil pemanfaatan dari barang sewaan untuk jangka waktu
tertentu dengan membayar upah yang sepatutnya yang telah disetujui
bersamaatau pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
atas barang itu sendiri.’®Semua ini harus sesuai dengan ketentuan
hukum yang berlaku, baik hukum syara’ maupun hukum positif yang
berlaku.
ljarah atau sewa-menyewa kamar kos merupakan salah satu

akad yang di butuhkan dalam kehidupan manusia khususnya
mahasiswa, hal itu disebabkan manusia sebagai makhluk sosial yang
saling membutuhkan satu sama lain. Seperti halnya di Desa Larangan
Tokol Pamekasan yang mayoritas masyarakatnya berbisnis sewa-
meyewa kamar kos karena letak lokasinya yang sangat strategis yaitu

berdekatan dengan kampus IAIN, sehingga pengaruh kehadiran sewa-

BHulwati, Ekonomi Islam(Ciputat: Ciputat Press Group,2009) him.113
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menyewa kamar kos sangat besar dampaknya bagi masyarakat di Desa
Larangan Tokol Pamekasan.*®

Dalam setigp muamalah apapun, pasti diawali dengan akad
terlebih dahulu sehingga terjadi suatu perikatan.Apalagi dalam
melakukan sewa-menyewa harus memenuhi syarat-syarat yang telah di
tetapkan oleh syara’, bila tidak demikin maka tidak sah atau batal suatu
akad tersebut.

Dalam kehidupan bermasyarakat, ijarah atau sewa-menyewa
adalah hal yang dianggap biasa. Praktik akad ijarahdalam sewa-
menyewa kamar kos di rumah kost kynanberjalan sebagai mana
mestinya penyewa datang langsung kerumah pemilik kost untuk
melihat-lihat terlebih dahulu kamar kos tersebut, setelah itu pemilik
kamar kos memberitahukan fasilitas-fasilitas apa sgja yang ada seperti
halnya kasur, lemari, dapur, listrik dan kamar mandi dengan kata lain
penyewa (musta’jir) menyewa kamar kos beserta dengan fasilitas kos.
Baru setelah merasa cocok penyewa akan melakuka akad atau
perjanjian dengan pemilik kos.

Di sis lain terkait dengan kebijakan tambahan tarif yang
diberlakukan ketika ada pihak ketiga yang ikut serta dalam pemakaian
fasilitas kamar, dimana pemilik kos tidak menjelaskan terlebih dahulu
mengenai hal tersebut diawal akad.

Namun ketika teman dari s penyewa pulang, pemilik kos disini

meminta tarif tambahan kepada penyewa. Pihak penyewa merasa

Hasil Observasi 14 Februari 2020.
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kaget dan keberatan dengan ketentuan tambahan tarif tersebut, dan
dalam ha ini pihak penyewa (musta’jir) terkesan dirugikan. Akan
tetapi jika dilihat dalam praktiknya dengan adanya pihak ketiga yang
ikut serta dalam pemakaian fasilitas kamar, tidak hanya penyewa sgja
yang dirugikan melainkan pemilik kos juga dirugikan dalam hal ini.
Karena dengan adanya orang ketiga tersebut otomatis penggunaan
fasilitas kos seperti halnya air, listrik bertambah banyak juga.
Misalnya dalam penggunaan fasilitas air yang biasanya 1 bak mandi
cukup untuk anak 1 kos menjadi tidak cukup karena adanya pihak
ketiga yang juga ikut menggunakan fasilitas air tersebui.

Disis lain hal ini dikarenakan saat pelaksaan akad atau
perjanjian berlangsung, pemilik kos (mu’jir) tidak memberitahukan
terlebih dahulu dan tidak menjelaskan secara jelas tentang kebijakan
yang dilakukan mengenai tambahan tarif yang akan dikenakan ketika
ada pihak ketiga yang ikut serta dalam pemakian fasilitas kamar. Dan
pemilik kos juga tidak memberitahukan kepada penyewa pada saat
penyewa meminta izin kepada pemilik kos bahwa akan ada temannya
yang akan menginap mengenai hal tersebut.

Daam kesepakatan yang terjadi antara penyewa dan yang
menyewakan dianjurkan bahwa, apabila penyewa melakukan
perjanjian atau akad terhadap pemilik kos seharusnya saling terbuka
satu sama lain dan menjelaskan secara detall tentang kebijakan dan
kewgjiban yang harus dilakukannya, sehingga ada rasa saling

membutuhkan dan memanfaatkan. sehingga tidak ada pihak yang
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diuntungkan atau dirugikan dalam praktik akad ijarah dalam sewa-
menyewa kamar kos. Oleh sebab itu seharusnya apabila penyewa dan
pemilik kos ingin melakukan akad, praktik akadnya harus ada
kesepakatan dan saling terbuka satu sama lain bahkan lebih baik
melakukan akad yang tertulis agar nanti dikemudian hari tidak ada
perselisihan diantara kedua belah pihak.

Dari beberapa keuntungan dalam praktik akad ljarah, penyewa
berharap agar proses sewa-menyewa dalam sewa-menyewa kamar kos
bisa saling menguntungkan satu sama lain dan tidak merugikan satu
pihak. Sehingga praktik akad ljarah tersebut sesuai dengan apa yang
ditentukan oleh syariat Islam.

. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tambahan Tarif Sewa-
Menyewa Kamar Kosdi Rumah Kost Kynan.

Isam merupakan agama yang diperuntukkan bagi umat
manusia seluruhnya yang berada di muka bumi. Ajaran Islam tidak
hanya diperuntukkan bagi umat Islam sgja akan tetapi juga utuk umat
manusia, baik umat Islam maupun umat agama lain.

Islam merupakan agama yang sangat sempurna dan sangat rinci
semua aturan manusia dalam kehidupan ini di atur dalam a-Qur’an
yang dijadikan sebaga pedoman dan peta jalan hidup manusia. Selain
al-Qur’an, Islam menjadikan sunnah Nabi Muhammad SAW sebagai
dasar dalam mengambil keputusan memecahkan masalah yang terjadi

dalam kehidupan manusia.
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Kehidupanmanusia terus berjalan seiring dengan kemajuan
zaman dan tekhnologi yang digunakan. Dengan demikian maka akan
ada banyak hal yang terjadi diluar dari perilaku pada zaman Nabi
terdahulu. Oleh karena itu, ISsam mengatur ha ini dalam ketentuan
syariat Islam yang akan menghasilkan hukum dalam mengatur
kehidupan manusia. Jika secara eksplisit kegiatan yang bersangkutan
tidak di jelaskan dalam a-Qur’an dan as-sunnah maka Islam
memperbolehkan dengan jalan penetapan hukum yang lain yaitu
ijtima’ para ulama sebagai dasar hukum Islam dan bukan berarti
meniadakan al-Qur’an dan as-sunnah, karena hasil hukum ijma’ ini
harus berlandaskan pada a-Qur’an dan as-sunnah.

Begitu pula dengan kegiatan muamalah yang di atur oleh
hukum Isdlam dalam bentuk figih muamalah. Salah satu kegiatan
muamalah adalah ijarah atau sewa-menyewa. Dalam sebuah
muamalah pasti tidak pernah lepas dengan yang namanya prikatan atau
akad, apapun jenis muamalahnya pasti melalui akad terlebih dahulu
untuk menentukan sebuah transaks bisa berlangsung atau tidak. Akad
sendiri merupakan perjanjian dan permufakatan, pertaian, dan
mengikat secara bersama-sama di antara kedua belah pihak atau lebih
yang saling bersangkutan serta di ikuti dengan ijab dan gabul .*°

Berdasarkan uraian sebelumnya, bahwa sewa-menyewa kamar
kos di rumah kost kynan berjalan sebagaimana mestinya. Penyewa

datang langsung untuk melihat-lihat terlebih dahulu, kemudian setelah

A Dahlan, Bank Syariah: Teori, Praktik, Kritik, (Y ogyakarta: Teres,2012) him.245.
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penyewa merasa cocok akan melakukan akad atau perjanjian dengan
pemilik kost.

ljarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu
barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau
upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu
sendiri.?* Dalam hukum Islam, hukum asal ijarah atau sewa-menyewa
adalah mubah (boleh) sebagai bentuk kerjasama antara dua orang atau
lebih.

Kebolehan akad ijarah itu sendiri di dasarkan pada adanya
banyak dalil baik dari al-Qur’an atau as-sunnah, sebagaimana salah

satu dalil yang tertera dalam al-Qur’an surah al-Qashash ayat 26:

A A LU LG
Artinya: “salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”.
(QS.AL_Qashash: 26).%

Ayat diatas merupakan salah satu dalil yang dapat digunakan
sdebagai salah satu dalil kebolehan dari akad ijrah.Namun dibalik ke
bolehan tersebut, dalam praktiknya harus memenuhi rukun dan syarat
dari pada akad ijarah itu sendiri.

Jika melihat dalam praktik ijarah atau sewa menyewa kamar

kos di rumah kost kynan dapat di simpulkan sudah memenuhi rukun

dari pada akad ijarah yang dilakukannya, dimana dalam hukum Islam

2'H . Muhammad Sholihuddin, Kamus Istilah Ekonomi, Keuangan, dan Bisnis Syariah, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama,2011), him.61
“Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. HIm.547
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ijarah memiliki beberapa rukun yang diantaranya adalah orang yang
berakad (pemberi sewa dan orang yang menyewa) imbalan atau upah,
manfaat, dan shighat (ijab dan gabul).?

Adapun berkaitan dengan syarat dari akad ijarah dalam Islam,
terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi.Di mana dalam hal ini
peneliti menbagi dua bagian, yakni syarat khusus dan syarat umum.
Syarat khusus yang dimaksud oleh peneliti adalah syarat-syarat khusus
yang harus di penuhi dalam ha melakukan akad ijarah itu sendiri
(tidak boleh membawa masuk teman cowok, tidak bileh keluar kost
jiak sudah lewat jam 9 maam, dihimbau untuk selalu menjaga
kebersihan kamar kos). Sedangkan syarat umum adalah syarat yang
sudah di jelaskan dalam rukun dan syarat sewa-menyewa (ljarah)
khususnya rukun dan syarat bagi penyewa dan yang menyewakan.

Kemudian untuk selanjutnya akan dibahas terkait dengan
beberapa temuan dalam penenelitian ini, salah satu temuan pendliti,
daam pendlitian ini adalah bahwa ada sebuah kejanggalan dalam
praktik akad ijarahdalan sewa-menyewa kamar kos di rumah kos
kynan. Dimana ha itu terjadi karena tidak ada penjekasan atau
kejelasan mengenai tambahan tarif di dalam akad.

Jka di kai dalam hukum Islam, praktik tersebut dalam
pandangan andisis peneliti  menyimpulkan bahwa praktik tersebut
merupakan praktik yang tidak di perbolehkan dalam hukum Islam

karena hal tersebut tidak sesuai dengan rukun muamalah tersendiri

2Abd Hadi, Dasar Dasar Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2010), him.

194
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yaitu harus saling menguntungkan diantara kedua belah pihak. Dalam
sebuah muamalah apapun jenis transaksinya di mulai dari akad apabila
dalam akad sudah tidak sesuai dengan syara’ dan tidak di tunaikan,
maka transaks tersebut akan berubah menjadi tidak sah dan haram.
Sebagaimana dalam firman Allah tentang wajibnya memenuhi akad,

al-Qur’an surah a-Maidah ayat 1.

sl ol L Llsiglasially

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji
(akad) itu (QS: Al-Maidah ayat:1)”.%*

Ddil di atas menjelaskan bahwa dalam sebuah transaks
haruslah saling memenuhi janji atau akad yang ada didalamnya dan
harus saling terbuka dalam melakukan transaks sehingga dalam
transaksi tersebut tidak ada yang di rugikan.

Adapun dalam kaidah figih sebagaimana yang di jelaskan oleh
Imam Syafi’l yang di kutip oleh Endang Hidayah menjelaskan dalam
sebuah muamalah haruslah saling terbuka dan jelas antara keduanya
sehingga tidak ada yang di rugikan diantara keduanya yang
mengakibatkan batalnya suatu akad. Sebagaimana dalam kaidahnya

yang brerbunyi:

ALl e dums Lo Allgns 136 L Ala lae S

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 250
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“Setiap mu’amalah yang didalamnya terdapat kesamaran atai ketidak
tahuan tujuannya, maka hukum nya batal”.>

Kaidah di atas termasuk ke dalam gharar yang diharamkan
dalam mu’amalah. Prinsip dasar dalam muamalah, keharamnya
dikembalikan kepada tiga kaidah yaitu: kaidah gharar (samar), kaidah
ghasysyi (tipu daya), dan kaidah riba. Namun dalam ha ini yang
dibicarakan adalah kaidah pertama (kaidah gharar).Gharar maksutnya
adalah bahaya sesuatu yang tidak diketahui dampaknya karena tidak
kelihatan (samar), baik ketiadaannya atau karena kelemahannya, atau
karena kesamaran ukuran dan sifatnya.

Praktik akad ijarah atau sewa-menyewa dalam sewa-menyewa
kamar kos di rumah kost kynan mengandung gharar dan tipu daya
yang menjadi sebab rusaknya akad dalam ijarah atau sewa-menyewa.
Ha ini akan menyebabkan timbulnya perselishan dan kedzaliman
diantara kedua belah pihak.

Selain temuan yang dijelaskan diatas, temuan lainnya adalah
biaya yang dikenakan kepada pihak ketiga lebih mahal dibandingkan
penyewa tetap jika dihitung perharinya, dan hal tersebut tidak
menambah fasilitas kost yang ada. Praktik yang seperti itu dapat
menimbulkan unsur ketidak adilan kepada kedua belah pihak
(penyewatetap dan pihak ketiga).

Secara umum semua kegiatan muamalah seharusnya memenuhi

prinsip hukum muamalah seperti memelihara nilai keadilan, menjauhi

»Endang Hidayah, Figih Jual Beli, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 52
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unsur-unsur penganiayaan, dan unsur-unsur pengambilan kesempatan
dalam kesempitan.

Dalam hukum Islam, keadilan langsung merupakan perintah
Al-Qur’an yang menegaskan, “Berlaku adillah, karena adil itu lebih
dekat kepada takwa”.Keadilan merupan sendi setiap perjanjian yang
dibuat oleh para pihak.?®

Penyewa dan yang menyewakan apabila mengerti tentang
syariat ini pasti lebih hati-hati dalam menerapkan praktik akad ijarah
dalam sewa-menyewa kamar kos. Praktik akad ijarah yang dilakukan
sebenarnya boleh, akan tetapi unsur ketidak jelasan dalam tambahan
tarif atau tidak ada keterbukaan dalam melakukan perikatan
mengakibatkan batalnya suatu akad sehingga praktk akad ijarah
menjadi tidak sah. Penyewa dan yang menyewakan sebaiknya
menghindari praktik akad ijarah ini supaya tidak ada yang dirugikan
antara satu sama lain dan tidak akan timbul perselishan di kemudian

hari.

26 syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Teori Tentang Akad dalam Fikih Muamalah,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 92.



